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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi 

matematis siswa menggunakan pembelajaran matematika berbasis bukti pada 

materi rotasi. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

subjek penelitian siswa kelas XI MIPA 1 SMP N 2 Palembang. Pembelajaran 

berlangsung sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran berbasis bukti. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah tes tertulis yang terdiri dari 5 soal 

uraian. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil kemampuan koneksi 

matematis siswa yaitu : 5 siswa atau 14% siswa terkategori sangat baik, 11 siswa 

atau 31% terkategori baik, 7 siswa atau 19% siswa terkategori cukup, 4 siswa atau 

11% siswa terkategori kurang, dan 5 siswa atau 14 % siswa terkategori sangat 

kurang.  

Kata Kunci : kemampuan koneksi matematis, pembelajaran berbasis bukti
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000) 

menyebutkan ada lima kemampuan dasar matematika, salah satu kemampuan 

matematika yang disebutkan yaitu koneksi matematis. Koneksi matematis 

merupakan kegiatan seseorang untuk menghubungkan materi atau topik 

dalam pembelajarn matematika. Senada dengan pendapat Astuti dkk (2017) 

yang berpendapat bahwa koneksi matematis merupakan kemampuan 

mengaitkan antar topik matematika, mengaitkan matematika dengan ilmu lain, 

dan juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Materi dalam 

matematika kebanyakan memiliki keterkaitan antar topik, artinya untuk 

menyelesaikan persoalan satu harus terlebih dahulu menguasai konsep 

terdahulu, itulah kenapa kemampuan koneksi matematis siswa sangat 

diperlukan. 

Namun pada kenyataannya kemampuan ini belum berkembang dengan 

optimal pada siswa. Penelitian  yang dilakukan Anandita (2015) menyatakan 

bahwa, kemampuan koneksi matematis siswa masih tergolong kurang mamp. 

Penelitian lainnya yaitu Ulya, Irawati, dan Maulana (2016) yang 

mengemukakan bahwa berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terlihat 

bahwa kemampuan siswa dalam mengoneksikan ide-ide antar matematika 

masih kurang, penyebabnya ialah kegiatan pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah belum mampu memfasilitasi siswa untuk mengembangkan 

kemampuan koneksi matematis. Jadi dibutuhkan suatu cara agar siswa 

dengan cepat memahami konsep agar bisa mengaitkan antar materi untuk 

menyelesaikan sebuah permasalahan. 

Selama ini jika dilihat dari penelitian sebelum-sebelumnya, semua 

bertumpu pada masalah, bagaimana agar siswa bisa menganalogikan suatu 

masalah pada kehidupan agar bisa memecahkan sebuah masalah, atau 

bagaimana cara siswa menyelesaikan masalah menggunakan rumus yang ada, 
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tanpa tahu darimana rumus tersebut berasal. Sedangkan pada 

pembelajaran ditingkat perguruan tinggi mahasiswa diarahkan pada kegiatan 

pembuktian rumus-rumus yang ada. Isnaeni, dkk (2018) dalam penelitiannya 

menyebutkan bahwa berdasarkan hasil observasi di kelas terdapat banyak 

siswa mengalami kesulitan, siswa masih terlihat kebingungan dalam upaya 

menyelesaikan soal dan siswa tidak dapat menyusun bukti dengan lengkap 

dan runtut untuk menarik kesimpulan.  

Penelitian ini menggunakan model pembelajaran baru yaitu pembelajaran 

matematika berbasis bukti. Ball dkk (2002) berpendapat bahwa bukti adalah 

pusat matematika dan merupakan komponen kunci dari pendidikan 

matematika dan beranggapan bahwa bukti merupakan alat penting untuk 

meningkatkan pemahaman matematika. Hanna (2008) mengungkapkan 

bahwa  bukti sekarang telah diberikan tempat yang lebih menonjol dalam 

kurikulum matematika di semua tingkatan. Ball dkk (2002) setuju bahwa 

bukti harus menjadi pusat pengajaran matematika di semua kelas.  

Hanna (2008) melanjutkan bahwa bukti memberikan penjelasan dengan 

meyakinkan kita bahwa berbagai hasil masuk akal,  bukti juga melakukan 

tindakan verifikasi untuk membantu membedakan antara yang benar dan yang 

masuk akal. Kegiatan membuktikan tentunya tidak mudah, dibutuhkan 

wawasan matematika yang luas untuk belajar membuktikan fakta-fakta yang 

lebih rumit. Nilai-nilai strategis yang dapat melatih pola pikir termuat dalam 

bukti. Knuth (2002) mengatakan bahwa bukti diharapkan memainkan peran 

yang jauh lebih signifikan dalam matematika sekolah daripada di masa lalu. 

Hal ini diharapkan mampu membantu siswa percaya bahwa matematika 

adalah pembelajaran yang mempunyai landasan, dan dengan menggunakan 

pembelajaran berbasis bukti ini juga diharapkan siswa mampu 

mengembangkan kemampuan koneksi matematisnya melalui kegiatan 

pembuktian, 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam 

Pembelajaran Matematika Berbasis Bukti di Kelas XI ” 
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1.2  Rumusan masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 

dalam Pembelajaran Matematika Berbasis Bukti di Kelas XI ” 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi 

matematis siswa dalam pembelajaran matematika berbasis bukti di kelas XI. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

a. Guru, sebagai masukan untuk bisa menerapkan pembelajaran 

matematika berbasis bukti dalam meningkatkan kemampuan koneksi 

matematis. 

b. Peneliti lain, sebagai refrensi untuk melakukan peneliti lanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Pembelajaran Berbasis Bukti 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) bukti berarti sesuatu 

yang menyatakan kebenaran suatu peristiwa, sedangkan pembuktian adalah 

proses, cara, perbuatan membuktikan. Pembuktian di tingkat sekolah masih 

asing untuk siswa. Oxford American Dictionary mendefinisikan bahwa bukti 

sebagai “a demonstration of the truth of something”, bukti menunjukkan 

kebenaran sesuatu. Namun studi tentang bukti menjadi bahan perbincangan 

baru-baru ini. Gilahanna mengemukakan bahwa 

“The Recent National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) 

principles and standards document and several other mathematics 

curricular documents have elevated the status of proof in school 

mathematics in several educational jurisdictions around the world” 

yang berarti NCTM baru-baru ini telah meningkatkan bukti dalam 

matematika sekolah di beberapa yurisdiksi pendidikan di seluruh dunia. 

Menurut artikel making mathematics terdapat enam motivasi mengapa 

orang membuktikan yaitu: “to establish a fact with certainty, to gain 

understanding, to communicate an idea to others, for the challenge, to create 

something beautiful, to construct a large mathematical theory”. To establish 

a fact with certainty merupakan motivasi paling dasar mengapa orang perlu 

membuktikan suatu pernyataan matematika, yaitu untuk meyakinkan bahwa 

apa yang selama ini dianggap benar adalah memang benar. Kemudian 

gilahanna melanjutkan untuk menentukan sebuah asumsi diperlukan sebuah 

argumen yang mendukung dan dapat diterima oleh penalaran manusia. 

Senada dengan Knuth (2002) yang mengatakan “a proof that explains and 

also shows why e theorem is true; it provides a set of reasons that derive from 

the phenomenon itself” artinya sebuah bukti menjelaskan dan juga 

menunjukkan mengapa teorema itu benar; serta memberikan serangkaian 

alasan yang berasal dari fenomena itu sendiri. 
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NCTM telah merekomendasikan bahwa pembuktian merupakan bagian 

dari kurikulum matematika di semua tingkatan. Bagian “Reasoning and Proof” 

dalam dokumen NCTM ini dinyatakan bahwa siswa seharusnya dapat: (1) 

Mengenal penalaran dan pembuktian sebagai aspek-aspek fundamental 

matematika, (2) Membuat konjektur dan memeriksa kebenaran dari konjektur 

itu, (3) Mengembangkan dan mengevaluasi argumen dan pembuktian 

matematika dan (4) Memilih dan menggunakan bermacam-macam jenis 

penalaran dan metode pembuktian. 

Hanna (1995) mengatakan bahwa “the most important challenge to 

mathematics educators in the context of proof is to enchance its role in the 

classroom by finding more effective ways of using it as e vehicle to promote 

mathematical understanding” hal ini berarti tantangan yang paling penting 

bagi pendidik dalam konteks bukti adalah untuk meningkatkan perannya di 

kelas dengan mencari cara yang lebih efektif untuk menggunakannya sebagai 

wahana untuk meningkatkan pemahaman matematika. Kemudian Hanna 

meneruskan “Teachers increasingly use students’ original proof 

constructions as a means of assessing their understanding” bahwa guru 

semakin menggunakan konstruksi bukti asli siswa sebagai sarana untuk 

menilai pemahaman mereka. 

 

2.2  Koneksi Matematis 

NCTM (2000) menyebutkan ada lima kemampuan dasar matematika 

yaitu (1) pemecahan masalah (problem solving) merupakan suatu aktivitas 

berpikir untuk menarik kesimpulan berdasarkan pada pernyataan yang 

kebenarannya sudah dibuktikan atau sudah diasumsikan sebelumnya, (2) 

penalaran dan bukti (reasoning and proof), (3) komunikasi (communication) 

merupakan kemampuan menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan 

ide-ide matematika secara tepat, (4) koneksi (connection) yaitu  kemampuan 

mengaitkan atau menghubungkan satu materi dengan materi lainnya dan (5) 
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representasi (representation) yaitu kemampuan mengungkapkan ide-ide 

matematika. 

Salah satu dari lima kemampuan dasar tersebut adalah kemampuan 

koneksi matematis. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) koneksi 

adalah hubungan yang dapat memudahkan (melancarkan) segala urusan 

(kegiatan) dan matematis berarti bersangkutan dengan matematika; bersifat 

matematika. Sedangkan kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan 

yang mengarahkan siswa untuk mencari, membuat, dan memahami 

keterkaitan antar topik matematika, antar disiplin ilmu, dan keterkaitan 

dengan kehidupan sehari-hari (Bunayati, 2016). Menurut NCTM kemampuan 

koneksi matematis merupakan salah satu kemampuan dasar dalam 

matematika. Tidak sedikit ditemukan materi yang memerlukan materi lain 

agar bisa dimengerti dalam pembelajaran matematika, kemampuan inilah 

yang disebut kemampuan koneksi matematis dimana siswa mampu 

mengaitkan materi satu ke materi yang lain. Menurut NCTM (2000), adapun 

indikator kemampuan koneksi matematis yaitu: (1) Mengenali dan 

memanfaatkan hubungan-hubungan antara gagasan  matematika, (2) 

Memahami gagasan dalam matematika yang saling berhubungan dan 

mendasari satu sama lain untuk menghasilkan suatu keterkaitan yang 

menyeluruh dan (3) Mengenali dan menerapkan matematika dalam konteks di 

luar matematika. Aprinah (2015) mengemukakan indikator koneksi 

matematis adalah sebagai berikut: (1) Menuliskan masalah kehidupan 

sehari-hari dalam bentuk model matematika, (2) Menuliskan konsep 

matematika yang mendasari jawaban dan (3) Menuliskan hubungan antar 

obyek dengan konsep matematika 

Sehingga pada penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa indikator 

koneksi matematis yaitu: (1) Mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan 

materi prasyaratnya, artinya materi dalam matematika tentunya tidak lepas 

dari materi yang dipelajari sebelumnya, bahkan materi di sekolah menengah 

atas kebanyakan adalah lanjutan dari materi yang telah dipelajari di sekolah 

menengah pertama dan (2) Mengaitkan topik yang dipelajari dengan disiplin 
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ilmu bidang lain, karena matematika erat kaitannya dengan ilmu lain terutama 

sains. Tidak sedikit dijumpai ilmu fisika, kimia, dan biologi diterpkan dalam 

permasalahan di dunia matematika. Peneliti merumuskan indikator koneksi 

matematis dalam pembelajaran berbasis bukti yaitu: (1) Menentukan kaitan 

antara materi yang akan dipelajari dengan materi sebelumnya dan (2) 

Menentukan penyelesaian masalah berdasarkan definisi, aturan, sifat dan 

sebagainya. 

 

2.3 Rotasi 

Rotasi merupakan materi yang diajarkan dan dipelajari pada kelas XI 

SMA, dengan kompetensi inti sebagai berikut. 

 Kompetensi Inti 

Tabel 2.1 Kompetensi Inti 

KI 3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 

mata.  

KI4 Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 

( menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.  

 

 Kompetensi Dasar. 

Tabel 2.2 Kompetensi Dasar 

3.5  Menganalisis dan membandingkan transformasi dan komposisi 

transformasi dengan menggunakan matriks. 

4.5  Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matriks 

transformasi geometri (translasi, refleksi, dilatasi, dan rotasi) 
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2.3.1  Sifat-sifat rotasi 

 Bangun yang diputar (rotasi) tidak mengalami perubahan bentuk dan 

ukuran 

 Sudut   dihitung berlawanan arah jarum jam, sebaliknya   

searah jarum jam 

2.3.2  Rotasi terhadap pusat )0,0(O  sebesar   (derajat atau radian) 

Jika titik ),( yxP  dirotasikan dengan pusat )0,0(O  sebesar   

berlawanan arah perputaran jarum jam, bayangannya adalah )','(' yxP  dengan 





cossin'

sincos'

yxy

yxx





 

2.3.3  Rotasi terhadap pusat ),( baA  sebesar   (derajat atau radian) 

Jika titik ),( yxP dirotasikan dengan pusat ),( baA sebesar   berlawanan 

arah perputaran jarum jam (  positif), bayangannya adalah )','(' yxP  dengan 





cos)(sin)('

sin)(cos)('

byaxby

byaxax





 

 

2.4 Kemampuan Koneksi Matematis dalam Pembelajaran Berbasis Bukti 

Definisi bukti menurut Stefanowicz (2014) yaitu urutan pernyataan logis 

yang pada langkah-langkah pembuktiannya saling terkait serta memberikan 

penjelasan mengapa pernyataan yang diberikannya benar. Bunayati (2016) 

menyatakan ketika siswa dapat mengkoneksikan ide matematika maka 

pemahaman mereka akan lebih mendalam dan bertahan lebih lama. 

Sedangkan pembelajaran berbasis bukti menerapkan teknik pembelajaran 

yang menggunakan bukti matematis sebagai alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Hanna, 2008). sehingga pembelajaran berbasis bukti dapat 

dijadikan suatu alat untuk mengembangkan kemampuan koneksi matematis 

siswa. 



Universitas Sriwijaya 

9 

 

Adapun hubungan antara langkah-langkah pembelajaran berbasis bukti 

dan indikator koneksi matematis dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.3. Pembelajaran Berbasis Bukti dan Indikator Koneksi Matematis 

Langkah pembelajaran 
Kemampuan Koneksi 

Matematis 

 Membaca bukti 

Siswa membaca bukti yang diberikan oleh guru. 

 Menganalisis bukti 

Siswa menganalisis bukti yang telah diberikan 

untuk menemukan ide atas alasan setiap langkah 

pembuktian yang ada serta mengevaluasi apakah 

alasan tersebut merupakan alasan matematis. 

 Menentukan kaitan 

antara materi yang 

akan dipelajari 

dengan materi 

sebelumnya. 

 Verifikasi 

Siswa menuliskan alasan pada setiap langkah 

pembuktian secara logis. 

Siswa mendapatkan pengetahuan bahwa untuk 

membuktikan suatu teorema diperlukan 

pengetahuan sebelumnya berupa materi prasayarat 

serta siswa mampu menjelaskan bukti tersebut 

beserta alasan pada setiap langkah. 

 Menentukan 

penyelesaian masalah 

berdasarkan definisi, 

aturan, sifat dan 

sebagainya. 

 

2.5  Pembelajaran Berbasis Bukti pada Materi Rotasi 

Menurut Febrian dan Perdana (2017) Transformasi merupakan 

pengetahuan yang penting untuk membangun kemampuan penalaran geometri 

dan memperkuat bukti matematis. Kemudian mereka melanjutkan bahwa 

pembelajaran transformasi dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

berpikir tentang konsep penting lainnya bahkan mugkin melibatkan ilmu lain 

dalam penyelesaiannya. Salah satu bagian dari transformasi di sekolah 

menengah ialah Rotasi. Anwar (2014) berpendapat bahwa siswa menganggap 
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materi matematika memiliki banyak rumus dan memerlukan pemahaman 

tinggi yang melibatkan banyak konsep untuk memahaminya. 

Sedangkan pembelajaran berbasis bukti melibatkan bukti sebagai sarana 

siswa dalam memahami konsep matematika (Hanna, 2008) dan bukti juga 

memberi penjelasan yang kuat bahwa jawaban yang diberikan adalah benar. 

Sehingga pembelajaran berbasis bukti bisa menjadi salah satu alternatif yang 

mendukung hasil belajar siswa pada materi transfomasi khususnya rotasi.  
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